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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pola Penelitian  

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori 

penelitian lapangan (field reseach). Penelitian lapangan adalah untuk mencari 

dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, 

sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang 

berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah 

ada
1
. Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan sebagai metode alamiah.
2
 

Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat 

memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan mengenai unit tertentu yang meliputi individu, kelompok, 

dan masyarakat.
3
 

                                                 
1
 Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitiian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: 

UPPAMPYKPN, 1995), hal. 55 
2
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal. 64 
3
 Ibid., hal. 64 
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Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana implementasi metode demonstrasi yang dilakukan oleh seorang 

guru pada mata pelajaran fiqh 

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian pada skripsi ini dilakukan di MAN 1 Tulungagung. Alasan 

yang dapat dikemukakan terkait dengan diambilnya lokasi ini adalah karena 

lokas yang dipilih oleh penelit sesuai dengan fokus masalah yang akan peneliti 

kaji. Yaitu mengenai Implementasi Metode Demonstrasi Pada mata Pelajaran 

Fiqh dengan fokus masalah mengenai pendekatan serta evaluasinya. 

 Selain itu Penulis melihat lembaga sekolah MAN 1 Tulungagung yang 

berada di Desa Boyolangu  Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung 

adalah sebuah lembaga pendidikan yang dapat dibilang sudah unggul 

kualitasnya, hal tersebut dapat dilihat dari fasilitas, guru, serta model 

pembelajarannya. 

Tentunya dalam lembaga sekolah MAN 1 Tulungagung yang berada di 

bawah naungan kementrian agama kabupaten Tulungagung ini, masalah 

pelajaran agama pastinya sudah tidak diragukan lagi. Seperti pengetahuan 

mengenai gerakan sholat fardlu beserta bacaannya. Toleransi dalam kehidupan 

dan problematika dakwah karena siswa-siswi yang berada dalam lembaga 

MAN 1 mendapatkan pelajaran fiqih yang disitu secara tidak langsung 

menuntut seorang siswa mampu melaksanakan sholat termasuk sholat jenazah  

dengan baik dan benar. Karena materi tentang bacaan solat jenazah dan 

bagaimana gerakannya telah diberikan di sana. Akan tetapi meskipun 
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demikian, pada kenyataannya masih ditemukan banyak dari siswa-siswi MAN 

1 Tulungagung yang belum hafal bacaan solat jenazah dan bagaimana gerakan 

solat yang benar padahal itu semua berada dalam materi pelajaran fiqih. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif ini penulis terlibat secara langsung 

dilapangan untuk mengumpulkan data. Kehadiran penulis dilapangan 

berfungsi sebagai pengamat penuh terhadap implementasi metode demonstrasi 

mata pelajaran fiqh di MAN 1 Tulungagung . 

Penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Selain 

peneliti, dapat pula digunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

lain sebagainya, tetapi instrumen ini fungsinya terbatas hanya sebagai 

pendukung tugas peneliti. Oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan 

mutlak diperlukan. 

Peran peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai pengamat partisipasif 

atau pengamat penuh. Di samping kehadiran peneliti diketahui oleh informan, 

peneliti disini juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa data sebagai 

pelapor hasil penelitian.   

 

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana dapat diperoleh.
4 

Menurut Lofland dan Lefland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

                                                 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI,  

(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), hal. 129. 
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adalah “kata” atau “tindakan”. Selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.
5
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, sumber datanya 

meliputi tiga unsur, yaitu:  

1. Person, yaitu yang bisa memberikan data berupa  jawaban lisan melalui 

wawancara atau jawaban tetulis dalam angket.  

Untuk person informannya yaitu guru mata pelajaran Fiqh yang 

diwawancarai guna mendapatkan data tentang bagaimana penerapan 

metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqh. 

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 

dan bergerak. Diam misalnya; ruangan, kelengkapan alat, wujud benda 

warna dan lain-lain. Bergerak misalnya; aktifitas, kinerja ritme, kegiatan 

belajar mengajar dan lain sebagainya. Keduanya merupakan subjek untuk 

metode observasi. 

Untuk place informannya yaitu guru fiqh dan murid yang diajar, 

observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi pada mata 

pelajaran fiqh.  

3.  Paper  yaitu sumber data yang menyajikan tanda berupa huruf, angka, 

gambar, atau simbol lain.
5
  

Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 

fiqh dan beberapa siswa yang bertindak sebagai informan dan datanya 

                                                 
5
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 157. 
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berupa jawaban guru dan siswa pada saat wawancara, aktifitas atau 

kegiatan pembelajaran fiqh  dengan menerapkan metode demonstrasi di 

dalam kelas, dokumen-dokumen resmi dari kantor tata usaha dan juga 

gambar dan foto.  

  

E.Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode penelitian yang 

tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 

Penggunaan metode operasional dan alat pengumpulan data yang tepat 

memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

1. Observasi Partisipan  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.
6
 Metode 

observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap segala yang tampak di MAN  1 

Tulungagung. Adapun pelaksanaan observasi pada penelitian ini adalah 

observasi partisipan. Adapun tujuan dilakukannya observasi partisipan 

adalah untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi dilapangan 

secara alamiah. Pada metode ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi 

                                                 
6
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian........, 64 
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langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek dengan 

mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan.  

Pada prosedur pengumpulan data ini peneliti melakukan observasi 

kedalam kelas dan mencatat apa yang telah diobservasikan, peneliti selain 

melakukan observasi ini juga melibatkan dirinya untuk mengisi atau 

memberikan penjelasan tentang pelajaran fiqh jika itu diperlukan.  

2. Wawancara Mendalam  

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

dengan pihak yang bersangkutan.
7 

Metode wawancara atau interview 

untuk penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

penelitian.  

Dalam hal ini peneliti memakai wawancara mendalam (in deep 

interview) yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai 

implementasi metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqh di MAN 1 

Tulungagung. 

 Peneliti akan mewawancarai guru mata pelajaran fiqh, dan murid 

guna  memperoleh data tentang implementasi metode demonstrasi pada 

mata pelajaran fiqh di MAN 1 Tulungagung.  

Pada saat menggunakan metode wawancara mendalam ini peneliti 

mewawancarai secara mendalam dan mendetail dengan guru mata 

pelajaran fiqh guna memperoleh informasi mengenai implementasi metode 

                                                 
7
 Nasution, Metodologi Reseach Penelitian Ilmiah  ( Jakarta : Budi Aksara, 2002), hal. 113 
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demonstrasi pada mata pelajaran fiqh. Pada wawancara ini peneliti 

menggali informasi sebanyak-banyaknya dari guru mata pelajaran fiqh 

tentang implementasi metode demonstrasi yang dipakai dalam 

menyanpaikan pelajaran fiqh yang di pakai oleh guru tersebut  

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.
8
  

Pada sebuah penelitian metode dokumentasi digunakan sebagai 

sumber data pendukung. Disamping itu data dokumentasi diperlukan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti 

dalam hal ini menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data 

berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan 

implementasi metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqh. Dokumen 

yang dimaksud bisa berupa foto-foto, dokumen madrasah, serta 

perkembangannya, ke semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk 

dianalisis demi kelengkapan data penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengambil foto-foto yang berkaitan dengan implementasi metode 

demonstrasi pada mata pelajaran fiqh.  

 

 

 

                                                 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1993), hal. 20. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekarja 

dengan data, megorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola,mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
9
 Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai 

untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif 

adalah dengan menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah 

berangkat dari fakta ynag khusus, peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta 

atau peristiwa yang konkret itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat 

umum. Alur pemikiran ini digunakan untuk memperoleh suatu pendapat yang 

terdiri dari beberapa pendapat bersifat khusus. Dengan cara menghubungkan 

pendapat tersebut kemudian ditarik kesimpulan secara umum.
10

  Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur analisa data ke dalam 

3 langkah :  

1. Reduksi data  

Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang 

dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus 

dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema 

                                                 
9
 Sugiyono, dan R & D, Metode Kuantitatif, Kualitatif,  (Bandung : ALFABETA), hal. 247 

10
 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach 1 Penulisan Paper, Skripsi, Tesis dan Disertasi. 

(Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1986), hal. 87 
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dan polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih mudah 

dikendalikan.  

2. Penyajian data (display data)  

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya sudah 

di analisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk 

kepentingan sebelum di susun bentuk laporan. 

3. Verifikasi (menarik kesimpulan) 

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang 

sudah disajikan. Selanjutnya berusa untuk menarik kesimpulan dan data-

data tersebut sesuai dengan fokus penelitian.  

Teknik analisa data yang digunakan adalah metode interkatif, yaitu 

antara proses pengumpulan data, reduksi data (penyusunan data dalam 

pola, kategori, pokok permasalahan tertentu, penyajian data (penyusunan 

data dalam bentuk matrik grafik, jaringan, bagan tertentu) dan pengambilan 

kesimpulan, tidak dipandang sebagai kegiatan yang berlangsung secara 

linier, namun merupakan siklus yang interkatif.
1113

 Berikut adalah “model 

interaktif” yang digambarkan oleh miles dan huberman, seperti yang 

dikutip oleh Ibrahim. 

 

 

 

                                                 
11

 Lihat A. Michel Huberman and B Miles Mathew, Analisa Kualitatif, buku sumber 

twntang metode-metode baru, penerjemah, tjetjep rohendi rohindi, (Jakarta : Universitas Indonesia 

Press, 1992), hal. 16-20 
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Gambar 3.1  Teknik Analisis Data  

 

F. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa 

memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan penulis adalah: 

1. Perpanjangan kehadiran  

Penelitian ini menjadikan penulis sebagai instrument, keterlibatan 

penulis dalam pengumpulan data tidak cukup dengan waktu singkat, akan 

tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar penelitian agar 

terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan. 

2. Trianggulasi  

Trianggulasi ini adalah cara yang paling umum digunakan bagi 

peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan 

Moleong, “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu”.
12

 

Untuk mengecek keabsahan data, penulis menggunakan teknik 

trianggulasi sumber dan teknik triangulasi metode. Menurut Moleong 

tringulasi sumber adalah: 

                                                 
12

 Lexy J. Moleong, Metodologi…, hal. 248 

Pengumpulan data  

Kesimpulan-kesimpulan 

penarikan / verifikasi  Reduksi data  

Penyajian data  
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Membandingkan dan mengecek kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berada dalam penelitian kualitatif. 

Sedangkan teknik triangulasi metode adalah dengan selalu memanfaatkan 

peneliti atau pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data.  

Dengan cara ini penulis dapat menarik kesimpulan yang mantap 

tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya. 

Penerapannya, penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara serta data dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian 

apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih teruji kebenarannya, 

bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain 

yang berbeda. 

Peneliti pada saat menggunakan trianggulasi sumber yakni peneliti 

tidak hanya mewawancarai seorang guru fiqh akan tetapi peneliti 

mewawancarai tiga guru mata pelajaran fiqh untuk membandingkan hasil 

jawaban yang dipaparkan guru fiqh tersebut dan mengecek kembali hasil 

wawancara yang dipaparkan oleh setiap guru fiqh.  

Kemudian peneliti juga menggunakan trianggulasi metode yakni 

peneliti memanfaatkan beberapa orang selain guru fiqh seperti murid dan 

waka kurikulum guna pengecekan kembali tentang jawaban-jawaban yang 

telah diperoleh agar keabsahaan atau kebenarannya bisa teruji.    
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3. Pemeriksaan sejawat 

Yang dimaksud dengan pemeriksaan sejawat menurut Moleong 

adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 

sejawat. 

Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi pertemuan 

pendapat yang berbeda, yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. 

Pembahasan ini penulis lakukan bersama teman sesama peneliti yang 

kemudian mendiskusikan data yang diperoleh oleh penulis. 

Dari semua pengecekan keabsahan temuan yang berupa perpanjangan 

kehadiran peneliti dan trianggulasi peneliti juga menggunakan pengecekan 

keabsahan temuan dengan memakai pembahasan sejawat, yakni pada saat 

setelah melakukan penelitian dan memperoleh data yang sekiranya penting 

langkah selanjutnya yaitu dengan mengekspos hasil penelitian yang masih 

belum lengkap atau hasil yang sudah lengkap dengan cara mendiskusikan 

dengan teman-teman sesama peneliti yang pada akhirnya akan memperoleh 

pemahaman yang sama dan mampu untuk  menguatkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti setelah diskusi dengan teman sesama peneliti mampu 

menghasilkan pendapat yang baik dan rinci atau detail  

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Dalam melaksanakan kegiatan penelitian, sebuah penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahap penelitian: 1) Tahap Pra Lapangan, 2) Tahap 

Pekerjaan, 3) Tahap analisa data, 4) Tahap Penulisan Laporan.  
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1. Tahap Pra Lapangan  

a. Menyusun rancangan penelitian  

Sebelum melaksanakan  penelitian harus disusun terlebih dahulu 

suatu rencana penelitian.
13

 

Dalam hal ini peneliti menyusun rancangan penelitian yang 

disusun dalam bentuk proposal penelitian.  

b. Memilih lapangan penelitian  

Cara yang terbaik yang ditempuh dalam penelitian ialah dengan 

jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan mempelajari serta 

mendalami fokus dan rumusan masalah.
14

 Dalam hal ini peneliti 

memilih lapangan penelitian yang bertempat di MAN 1 Tulungagung.  

c. Mengurus perijinan  

Pertama yang diketahui pleh peneliti ialah supaya yang 

berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan dalam penelitian adalah 

kepala sekolah selaku kepala sekolah MAN 1 Tulungagung saat ini. 

Peneliti menemui langsung kepala sekolah dikantor kepala sekolah 

untuk mengurus izin penelitian, kemudian menemui guru bidang studi 

fiqh.  

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha 

mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam.
15

 

 

                                                 
13

 Lexy J. Moleong, Metodologi…, hal. 128 
14

 Ibid., hal. 128 
15

 Ibid., hal. 130 
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e. Memilih dan memanfaatkan informan  

Informan adalah orang yang dipilih dan dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. 

f. Memilih dan memanfaatkan informan  

Peneliti ketika akan melakukan penelitian hendaknya tidak 

hanya menyiapkan perlengkapan fisik, tetapi juga segala macam 

perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti alat tulis dan kamera 

foto. 

2. Tahap pekerjaan lapangan  

Dalam tahap pekerjaan lapangan latar merupakan kegiatan inti dari 

penelitian yang dibagi atas tiga bagian, yaitu: a) memahami latar penelitian 

dan persiapan diri, b) memasuki lapangan dan c) berperan serta sambil 

mengumpulkan data.  

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Untuk memasuki pekerjaan lapangan peneliti perlu memahami 

latar penelitian dulu selain itu mempersiapkan dirinya baik secara fisik 

maupun mental.
16

 

b. Memasuki lapangan  

Ketika peneliti memasuki lapangan penelitian, maka peneliti 

sudah harus mempunyai persiapan yang matang dan sikap yang ramah. 

                                                 
16

 Ibid., hal. 137 
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Peneliti hendaknya pintar mengurai senyum pada saat memasuki 

lapangan penelitian.
17

 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data  

Data yang ada dilapangan dikumpulkan sesuai dengan 

keperluan, dengan cara di catat. Catatan itu dibuat pada waktu peneliti 

mengadakan pengamatan atau observasi, wawancara, atau menyaksikan 

suatu kejadian tertentu. Data lain yang harus dikumpulkan yaitu berupa 

dokumen gambar dan foto
 

 Peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada guru mata 

pelajaran al-qur’an hadits dan juga beberapa siswa di MAN 1 

Tulungagung. Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan observasi 

kedalam kelas pada saat proses pembelajaran fiqh berlangsung. Selain 

itu peneliti juga melakukan kegiatan dalam rangka mengumpulkan data 

dengan cara dokumentasi yaitu mencatat dokumen-dokumen di kantor 

TU.  

3. Tahap analisis data  

Data yang diperoleh dari pengamatan, wawancara dan dokumen. 

Selanjutnya dianalisis dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang dipelajari dan dipahami diri 

sendiri dan orang lain. 
18

 

4. Tahap penulisan laporan  

                                                 
17

 Ibid., hal. 143 
18

 Sugiyono dan R & D,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif …, hal. 244 
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Penulisan atau penyusunan laporan ini merupakan kegiata akhir 

dalam penilaian. Penyusunan laporan ini sangat penting dan juga mendapat 

perhatian yang seksama dan tiap langkah penelitian yang dilakukan. Dan 

apabila hasil penelitian ini dilaporkan, maka hasil penelitian tersebut akan 

hilang arti dan kehilangan nilai dari sebuah penelitian.  

Dalam penulisan laporan ini, peneliti di dampingi oleh seorang 

pembimbing yang selalu menyempurnakan laporan penelitian ilmiah yang 

berupa skripsi. Dalam penulisan skripsi, peneliti telah mengambil langkah-

langkah penelitian sesuai dengan petunjuk dari pedoman penulisan skripsi, 

dan penulisan skripsi ini berisi tentang: “Implementasi Metode 

Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Fiqh di MAN  1 Tulungagung.” 

 


